





A.   Latar Belakang 
           Narapidana merupakan seseorang yang sedang menjalani hukuman pidana 
didalam Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) atau Rumah Tahanan (Rutan) dalam 
jangka waktu tertentu sesuai putusan dari pengadilan. Hidup sebagai seorang 
narapidana tentu merupakan hal yang tidak diinginkan sebelumnya, namun karena 
perbuatan yang melanggar hukum, mereka harus menerima konsekuensi atas 
tindakan tersebut yaitu hidup di dalam penjara. Menjalani kehidupan sebagai 
seorang narapida akan terasa berat karena di dalam penjara sebagian hak-hak yang 
dimiliki oleh narapidana akan hilang, seperti hilangnya kebebasan untuk bertemu 
dengan masyarakat umum. 
           Perubahan-perubahan yang dialami oleh narapidana seperti hidup terisolasi 
dari masyarakat, ruang gerak terbatas, kehilangan kepercayaan dari masyarakat, 
hingga stigma dari masyarakat sekitar tentu membawa perubahan bagi kehidupan 
narapidana. Perasaan sedih pada narapidana setelah menjalani masa sidang yang 
melelahkan hingga dijatuhi hukuman pidana dengan waktu tertentu, serta 
munculnya perasaan bersalah dan malu setelah melakukan perbuatan yang 
melanggar hukum, kemudian dihadapkan pada kehidupan penjara yang dengan 
aturan menjadi beban tersendiri bagi narapidana. Permasalahan lain datang dari 
dalam penjara yang ditinggali oleh narapidana. Permasalahan yang terjadi di 





tahanan yang tinggal di dalamnya. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa hingga 
tanggal 10 April 2018 jumlah tahanan yang tinggal di dalam Lapas dan Rumah 
tahanan mencapai 240.692 jiwa, hal tersebut menyebabkan kelebihan kapasitas 
sebesar 183 persen dari kapasitas awal yang menampung narapidana dan tahanan 
sebanyak 123.598 jiwa (Hermawan, 2018).  
    Kelebihan kapasitas juga terjadi di Rutan Boyolali, Kepala Rumah tahanan 
kelas IIB Boyolali, Muhammad Ali, mengungkapkan bahwa kondisi Rumah 
tahanan Boyolali saat ini sudah melebihi kapasitas. Dengan luas bangunan 184 
meter persegi, memiliki kapasitas penghuni 38 orang saja. Namun jumlah 
penghuni saat ini sebanyak 176 orang, terdiri narapidana dan tahanan (Ajiyanto, 
2017). Kelebihan kapasitas mempengaruhi ruang gerak bagi narapidana dan 
tahanan yang tinggal di dalamnya, seperti berbagi ruang untuk tidur, waktu yang 
lama untuk mandi bergatian dan tempat untuk buang air besar (BAB) yang 
menyatu dengan kamar tidur. 
           Berdasarkan wawancara awal pada Februari 2018 dengan salah satu 
tahanan yaitu AS merupakan tahanan dengan kasus aborsi yang divonis selama 2 
tahun mengatakan bahwa pertama kali masuk penjara dengan perasaan yang sedih 
melihat situasi dan kondisi di dalam penjara yang tidak layak dihuni. Ia menangis 
dan tidak bisa tidur selama seminggu karena hanya tidur beralaskan tikar, di 
dalam kamar juga terdapat sebuah toilet yang digunakan untuk membuang air 
besar, sehingga ketika ada orang yang sedang BAB maka baunya akan menyebar 
ke seluruh ruangan yang sempit. Karena hal tersebut ia sempat tidak nafsu untuk 





keluar dari rumah tahanan, ia merasa putus asa karena tidak tau harus berbuat apa. 
AS merasa malu dengan tetangga sekitar rumah tinggalnya karena AS menjadi 
topik pembicaraan. Hal tersebut mempengaruhi penerimaan diri AS mengenai 
persepsi tentang dirinya. 
           Kondisi serupa juga dirasakan oleh narapidana kasus narkotika yang berada 
di Lapas Narkotika Klas IIA Karang Intan, Kabupaten Banjar, di Provinsi 
Kalimantan Selatan, permasalahan yang dirasakan antara lain adalah rasa bosan 
dan jenuh dengan rutinitas yang ada di dalam Lapas karena monoton, serta 
beberapa ada yang merasa putus asa dengan keadaan seperti kehilangan masa 
depan dan merasa pesimis untuk menjalani kehidupan apabila sudah bebas karena 
stigma masyarakat yang memandang negatif seorang mantan narapidana (Hairina 
& Komalasari, 2017). Penelitian yang telah dilakukan oleh Handayani (2010) 
mengenai kesejahteraan psikologis narapidana remaja di Lembaga 
Pemasyarakatan anak Kutoarjo. Ditinjau dari perbedaan kehidupan di luar rumah 
tahanan dan di dalam rumah tahanan memberi dampak pada aspek kehidupannya 
sehingga tidak dapat memenuhi aspek-aspek kesejahteraan psikologis seperti 
aspek penerimaan diri. Dari aspek penerimaan diri dapat dilihat bahwa subjek 
tidak dapat menerima kenyataan untuk hidup menjalani hukuman di dalam sel 
tahanan dengan menyandang status sebagai narapidana yang membuatnya merasa 
malu. 
           Hal tersebut berbeda dengan kondisi narapidana yang berinisial SP, dimana 
ia sudah tinggal di dalam Rumah tahanan Boyolali selama lebih dari satu tahun. 





baik, karena ia mampu menerima bahwa ia tinggal di dalam Rumah tahanan 
sehingga mau ikut serta melakukan kegiatan di dalam Rumah tahanan secara rutin 
dan merangkul teman-temannya untuk mengikuti kegiatan di dalam Rumah 
tahanan. Apabila ia merasa ada yang tidak beres dengan teman satu blok ia mau 
menjadi penengah untuk menyelesaikan masalah yang sedang terjadi. Penerimaan 
diri tentu penting bagi siapa saja termasuk seorang narapidana karena penerimaan 
diri sebagai kondisi mental dimana dalam menghadapi kehidupan, individu 
menjadi lebih optimis dan bergairah, sehingga lebih mudah dalam 
mengembangkan kelebihan yang kemudian dapat dijadikan potensi yang dimiliki 
(Hall, Hill, Appleton & Kozub, 2012). 
           Menurut Hurlock (2011) penerimaan diri yang disertai dengan adanya rasa 
aman untuk mengembangkan diri ini memungkinkan seseorang untuk menilai 
dirinya secara lebih realistis sehingga dapat menggunakan potensinya secara 
efektif. Penilaian yang realistis terhadap diri sendiri akan membuat seseorang 
bersikap jujur dan tidak berpura-pura, selain itu ia juga merasa puas dengan 
menjadi dirinya sendiri tanpa ada keinginan untuk menjadi orang lain. Orang yang 
memiliki penerimaan diri akan merasa aman untuk menerima orang lain, 
memberikan perhatiannya pada orang lain, serta menaruh minat terhadap orang 
lain, seperti menunjukan rasa empati dan simpati. Seseorang yang  memiliki 
penerimaan diri dapat melakukan penyesuaian sosial yang lebih baik 
dibandingkan dengan orang yang merasa rendah diri sehingga mereka cenderung 





           Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan peneliti di Rumah tahanan 
Boyolali selama ± 1 bulan pada akhir bulan Januari hingga Februari 2018 dan juga 
data yang telah dipaparkan di atas maka peneliti merumuskan permasalahan, yaitu 
“Bagaimana penerimaan diri pada narapidana yang tinggal di Rumah Tahanan 
Boyolali?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Penerimaan Diri pada Narapidana yang Tinggal di 
Rumah Tahanan Boyolali”. 
B.   Tujuan Penelitian 
    Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan oleh peneliti, maka tujuan 
dari penelitian ini antara lain:  
1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana penerimaan diri pada 
narapidana di Rumah tahanan Boyolali. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri. 
C.   Manfaat Penelitian 
           Adapun manfaat dari segi teoritis dan praktis yang diharapkan dari 
penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
          Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai penerimaan 
diri pada narapidana di Rumah tahanan Boyolali yang diharapkan menambah 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi narapidana 
          Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi narapidana 
mengenai pentingnya penerimaan diri yang dimiliki oleh narapidana. 
b. Bagi Rumah tahanan 
          Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai penerimaan 
diri narapidana yang tinggal di Rumah tahanan Boyolali sehingga dapat 
membantu meningkatkan penerimaan diri yang dimiliki oleh warga binaan yang 
tinggal di dalam Rumah tahanan Boyolali. 
  
